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RINGKASAN 

 

MUHAMAD KHADAFI AL AMIEN. 08051382025099. Toksisitas Pada 

Ekstrak Kerang Anadara granosa Yang Diambil Dari Kawasan Sungai 

Barong dan Muara Musi Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan 

(Pembimbing : Prof. Dr. Rozirwan, S.Pi., M.Sc dan Dr. Anna Ida Sunaryo 

Purwiyanto, S.Kel., M.Si). 

 

A. granosa (kerang darah) merupakan salah satu spesies bivalvia yang 

dapat ditemukan di perairan Sungsang dan merupakan biota laut yang memiliki 

senyawa metabolit sekunder yang berpotensi bersifat toksik. A. granosa dikenal 

sebagai organisme filter feeder. kerang memperoleh makanan nya dengan cara 

menyaring partikel materi organik dan fitoplankton yang tersuspensi dalam air. 

Toksisitas dapat mengacu dampak terhadap seluruh organisme seperti biota 

ataupun hewan Pengujian toksisitas juga diperlukan untuk mengetahui kandungan 

yang terdapat dalam ekstrak A. granosa, apakah memiliki  zat toksik yang dapat 

merusak organ tubuh atau tidak. 

Penelitian tentang toksisitas ekstrak A. granosa yang diambil dari kawasan 

Sungai Barong dan Muara Musi penting untuk dilakukan karena konsumsi kerang 

dari perairan ini bisa berisiko bagi kesehatan. Kawasan tersebut menghadapi 

pencemaran dari aktivitas pemukiman, pertanian, pelabuhan serta kegiatan 

perkapalan yang berpotensi mencemari habitat kerang dengan logam berat dan zat 

beracun lainnya. 

uji toksisitas adalah metode untuk mengukur seberapa besar kemampuan 

suatu zat beracun dalam menyebabkan kerusakan ketika diserap oleh tubuh atau 

organ yang rentan terhadap zat tersebut. Skrining fitokimia memungkinkan 

ditemukannya berbagai senyawa metabolit sekunder. Metabolit sekunder tersebut 

memiliki banyak manfaat dalam bidang farmakologis dan sebagai sumber obat-

obatan. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan September – November 2023, sampel 

A. granosa diambil dari kawasan Sungai Barong dan Muara Musi Kabupaten 

Banyuasin, Sumatera Selatan. Pengambilan sampel A. granosa dilakukan dengan 

menggunakan metode random sampling, diikuti dengan proses preparasi sampel, 

maserasi, dan ekstraksi senyawa aktif. Analisis fitokimia kualitatif dan GC-MS 

dilakukan untuk mengidentifikasi senyawa-senyawa aktif. 



 
 

 
 

Hasil uji toksisitas A. granosa di lokasi Sungai Barong, pada bagian 

daging memiliki nilai LC50 sebesar 82,84 ppm, sedangkan pada bagian cangkang 

sebesar 236,58 ppm. Muara Musi, pada bagian daging memiliki nilai LC50 sebesar 

78,67, sedangkan pada bagian cangkang sebesar 280,19.  

Uji fitokimia pada daging kerang A. granosa menunjukkan hasil positif 

mengandung senyawa alkaloid, steroid dan saponin. Pada cangkang menunjukkan 

hasil positif mengandung senyawa steroid. Etanol 96% adalah pelarut semi polar 

dan pelarut yang baik untuk ekstraksi karena dapat mengekstrak senyawa yang 

polar dan senyawa yang non-polar. menyatakan bahwa senyawa bioaktif 

umumnya bersifat toksik pada dosis tinggi. 

Analisis GC-MS mengungkapkan dominasi senyawa bioaktif dalam 

bentuk ester dan asam lemak pada sampel, yang memiliki potensi farmakologis 

seperti antioksidan, antikanker, antiinflamasi, dan antimikroba. Keberadaan ester 

dan asam lemak diduga memiliki efek toksik dan berpengaruh terhadap pengujian 

BSLT. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LEMBAR PERSEMBAHAN 

Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, segala puji dan syukur senantiasa penulis 

haturkan kepada Allah SWT, yang telah memberikan rahmat, taufik dan 

hidayahnya, sehingga dapat mengantarkan penulis hingga titik pencapaian yang 

luar biasa dalam pengerjaan dan penyelesaian skripsi ini guna memperoleh gelar 

sarjana di bidang Ilmu Kelautan. Shalawat dan salam selalu tercurahkan kepada 

junjungan kita semua, Nabi besar Muhammad SAW beserta keluarga, para sahabat 

dan seluruh pengikut beliau yang senantiasa istiqomah untuk menjalankan 

perintah Allah SWT.   

Pada kesempatan yang sangat berbahagia ini, penulis ingin mengucapkan 

rasa syukur dan terima kasih yang sangat luar biasa dan penghargaan setinggi 

tingginya kepada semua pihak yang turut andil dalam memberikan dampak yang 

sangat positif bagi perjalanan studi penulis selama berada di Jurusan Ilmu 

Kelautan, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Sriwijaya ini kepada :  

 

 Allah SWT yang telah memberikan semua nikmat akal, pikiran, kesehatan 

serta keselamatan kepada seluruh umat manusia yang berada di muka 

bumi ini, termasuk penulis, sehingga penulis mampu menyelesaikan karya 

tulis ini. 

 Nabi Muhammad SAW, walaupun belum pernah bertemu tetapi mukjizat 

yang beliau tinggalkan begitu luar biasa, sehingga setiap umat muslim di 

seluruh dunia dapat menikmati keindahan mukjizat beliau hingga saat ini, 

termasuk penulis yang selalu kagum terhadap ciptaan Allah SWT yang 

satu ini. 

 Bapak Syamsudin, pa terimakasih banyak atas semua yang telah kau 

berikan ke anakmu ini. Papa sudah banyak mengajarkan diriku baik itu 

ilmu dan adab. Tenaga dan waktu papa yang sudah kerahkan untuk 

anakmu, Dapi pasti buktikan untuk sukses biar papa bisa bahagia dan 

senyum terus.  

 Ibu Asminah, mama ku tersayang dan tercinta. Terimakasih atas 

dukungan, doa, kasih sayang, dan cinta kasih mama yang telah mama 

berikan ke anakmu ini. Dapi tidak akan bisa balas semua hal yang telah 

mama berikan. Anakmu sudah janji untuk sukses agar bisa membuat 

mama bahagia, dan tersenyum lebar. Adek selalu bangga punya mama 

yang kuat dan hebat untuk anak-anaknya.  

 Mbak Ika, Mbak Iyan, dan Mas Aban, terimakasih banyak atas semua 

doa dan dukungannya. Walaupun kita kurang harmonis, tapi aku yakin 

kalian memberikan hal yang terbaik buat adek. Kalian selalu mengajarkan 

adek untuk selalu berbuat hal baik dan kuat. Adek pasti buat kalian 

bangga.  



 
 

 
 

 Bapak Prof. Dr. Rozirwan, S.Pi., M.Sc, terima kasih banyak bapak atas 

semua ilmu, pengajaran dan pengalaman yang bapak berikan kepada saya, 

saya sangat bersyukur dipertemukan dengan Pembimbing Tugas Akhir 

yang baik seperti bapak. Semoga Allah SWT yang membalas semua apa-

apa yang telah bapak ajarkan dan bimbing kepada saya Pak. Aamiin yaa 

robbal alamin. 

 Ibu Dr. Anna Ida, S.Kel.,M.Si, terima kasih banyak bu atas semua saran 

dan masukannya sehingga Tugas Akhir saya menjadi lebih baik lagi, 

semoga ibu dan keluarga selalu diberikan kesehatan, umur yang panjang, 

dan rezeki yang berlimpah. Terima kasih banyak ibu dan mohon maaf juga 

jika ada penyampaian tutur kata dari saya yang kurang bagus, semoga 

Allah SWT yang membalasnya semua ilmu dan saran yang ibu berikan 

kepada saya. Aamiin yaa robbal alamin. 

 Bapak Dr. Muhammad Hendri, S.T., M.Si, terima kasih banyak Pak 

atas semua saran dan masukannya sehingga Tugas Akhir saya menjadi 

lebih baik lagi, semoga Bapak dan keluarga selalu diberikan kesehatan, 

umur yang panjang, dan rezeki yang berlimpah. Terima kasih banyak pak 

dan mohon maaf juga jika ada penyampaian tutur kata dari saya yang 

kurang bagus, semoga Tuhan yang membalasnya semua ilmu dan saran 

yang bapak berikan kepada saya. Aamiin. 

 Bapak Dr. Hartoni, S.Pi., M.Si, terima kasih banyak bapak atas semua 

masukan dan saran yang bapak berikan. semoga Bapak dan keluarga selalu 

diberikan kesehatan, umur yang panjang, dan rezeki yang berlimpah. 

Terima kasih banyak pak dan mohon maaf juga jika ada penyampaian 

tutur kata dari saya yang kurang bagus, semoga Tuhan yang membalasnya 

semua ilmu dan saran yang bapak berikan kepada saya. Aamiin. 

 Bapak Ibu Dosen Jurusan Ilmu Kelautan Unsri, saya hanya bisa berdoa 

semoga bapak dan ibu selalu diberikan kesehatan, rezeki, dan kelancaran 

di segala urusan. Terima kasih banyak bapak ibu atas semua dedikasinya 

selama ini. 

 Staf Jurusan Ilmu Kelautan Babe Marsai, Pak Yudi, Pak Min, dan 

Kak Edi, terima kasih banyak karna sudah mau banyak direpotkan oleh 

anak-anak mahasiswa ini, terima kasih sudah banyak membantu saya dan 

mohon maaf juga jikalau ada salah tutur kata dari khadapi.  

 Pollux 2020, keluarga ku sedari awal kuliah, tanpa kalian mungkin aku 

tidak bisa berada di tahap ini, kesuksesan sudah menunggu kita. Sampai 

jumpa di kesuksesan kawan. 

 Muhamad Khadafi Al Amien, kepada diriku sendiri, jangan patah 

semangat. Perjalanan suksesmu akan dimulai, jangan dengarkan perkataan 

orang. Ingat janji ke keluargamu. Berproses, jalani, nikmati dan syukuri. 

Mulailah dari kegagalan, karna itu yang bakal buat dirimu belajar untuk 

meraih kesuksesan.  



 
 

 
 

 



xii 
 

    
 

DAFTAR ISI   

LEMBAR PENGESAHAN ....................................................................................... ii 

LEMBAR PENGESAHAN ...................................................................................... iii 

PERNYATAAN KARYA ILMIAH ........................................................................ iv 

PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI SKRIPSI UNTUK 

KEPENTINGAN AKADEMIS ................................................................................ v 

ABSTRAK ................................................................................................................. vi 

ABSTRACT ............................................................................................................. vii 

RINGKASAN ......................................................................................................... viii 

LEMBAR PERSEMBAHAN ................................................................................... x 

KATA PENGANTAR ............................................................................................. xii 

DAFTAR ISI ........................................................................................................... xiii 

DAFTAR GAMBAR ............................................................................................... xv 

DAFTAR TABEL ................................................................................................... xvi 

DAFTAR LAMPIRAN ......................................................................................... xvii 

I PENDAHULUAN ................................................................................................... 1 

1.1   Latar Belakang ............................................................................................... 1 

1.2   Rumusan Masalah ........................................................................................... 2 

1.3   Tujuan ............................................................................................................. 5 

1.4   Manfaat ........................................................................................................... 5 

II TINJAUAN PUSTAKA ........................................................................................ 6 

2.1 A. granosa ........................................................................................................ 6 

   2.1.1 Deskripsi dan Klasifikasi A. granosa ......................................................... 6 

   2.1.2 Morfologi dan Habitat A. granosa ............................................................. 7 

2.2 Toksisitas .......................................................................................................... 7 

2.3 LC50 (Lethal Concentration 50) ........................................................................ 8 

2.4 Uji Fitokimia .................................................................................................... 9 

2.5 GC-MS (Gas Chromatography-Mass Spectometry) ........................................ 9 

III METODOLOGI................................................................................................. 10 

3.1 Waktu dan Tempat ......................................................................................... 10 

3.2 Alat dan Bahan ............................................................................................... 11 

       3.2.1 Alat ............................................................................................................ 11 

       3.2.2 Bahan ......................................................................................................... 12 

3.3 Metode Penelitian ........................................................................................... 13 

3.3.1  Pengambilan dan Preparasi Sampel ................................................................ 13 

3.3.2 Pengambilan sampel sedimen .......................................................................... 13 

3.3.4 Proses Ekstraksi Sampel ................................................................................... 14 

3.3.5 Brine Shrimp Lethality Test .............................................................................. 15 

3.3.6 Uji Fitokimia .................................................................................................... 16 

3.3.8 Analisis GC-MS ............................................................................................... 17 

     3.4 Analisis Data .................................................................................................. 17 

3.4.1 Persentase Penyusutan dan Persentase Berat Sampel ...................................... 17 

3.4.2 Persentase Mortalitas ........................................................................................ 18 

3.4.3 Nilai LC50 ......................................................................................................... 19 

3.4.4 Analisis ukuran butir sedimen .......................................................................... 20 

file:///C:/Users/Syamsudin/Documents/PROPOSAL%20SKIRPSI/LEMBAR%20PENGESAHAN.docx%23_Toc18825
file:///C:/Users/Syamsudin/Documents/PROPOSAL%20SKIRPSI/LEMBAR%20PENGESAHAN.docx%23_Toc18826
file:///C:/Users/Syamsudin/Documents/PROPOSAL%20SKIRPSI/LEMBAR%20PENGESAHAN.docx%23_Toc18826
file:///C:/Users/Syamsudin/Documents/PROPOSAL%20SKIRPSI/LEMBAR%20PENGESAHAN.docx%23_Toc18826
file:///C:/Users/Syamsudin/Documents/PROPOSAL%20SKIRPSI/LEMBAR%20PENGESAHAN.docx%23_Toc18826
file:///C:/Users/Syamsudin/Documents/PROPOSAL%20SKIRPSI/LEMBAR%20PENGESAHAN.docx%23_Toc18826
file:///C:/Users/Syamsudin/Documents/PROPOSAL%20SKIRPSI/LEMBAR%20PENGESAHAN.docx%23_Toc18826
file:///C:/Users/Syamsudin/Documents/PROPOSAL%20SKIRPSI/LEMBAR%20PENGESAHAN.docx%23_Toc18826
file:///C:/Users/Syamsudin/Documents/PROPOSAL%20SKIRPSI/LEMBAR%20PENGESAHAN.docx%23_Toc18826
file:///C:/Users/Syamsudin/Documents/PROPOSAL%20SKIRPSI/LEMBAR%20PENGESAHAN.docx%23_Toc18826
file:///C:/Users/Syamsudin/Documents/PROPOSAL%20SKIRPSI/LEMBAR%20PENGESAHAN.docx%23_Toc18827
file:///C:/Users/Syamsudin/Documents/PROPOSAL%20SKIRPSI/LEMBAR%20PENGESAHAN.docx%23_Toc18827
file:///C:/Users/Syamsudin/Documents/PROPOSAL%20SKIRPSI/LEMBAR%20PENGESAHAN.docx%23_Toc18827
file:///C:/Users/Syamsudin/Documents/PROPOSAL%20SKIRPSI/LEMBAR%20PENGESAHAN.docx%23_Toc18827
file:///C:/Users/Syamsudin/Documents/PROPOSAL%20SKIRPSI/LEMBAR%20PENGESAHAN.docx%23_Toc18831
file:///C:/Users/Syamsudin/Documents/PROPOSAL%20SKIRPSI/LEMBAR%20PENGESAHAN.docx%23_Toc18828
file:///C:/Users/Syamsudin/Documents/PROPOSAL%20SKIRPSI/LEMBAR%20PENGESAHAN.docx%23_Toc18829
file:///C:/Users/Syamsudin/Documents/PROPOSAL%20SKIRPSI/LEMBAR%20PENGESAHAN.docx%23_Toc18830
file:///C:/Users/Syamsudin/Documents/PROPOSAL%20SKIRPSI/LEMBAR%20PENGESAHAN.docx%23_Toc18830
file:///C:/Users/Syamsudin/Documents/PROPOSAL%20SKIRPSI/LEMBAR%20PENGESAHAN.docx%23_Toc18836
file:///C:/Users/Syamsudin/Documents/PROPOSAL%20SKIRPSI/LEMBAR%20PENGESAHAN.docx%23_Toc18837
file:///C:/Users/Syamsudin/Documents/PROPOSAL%20SKIRPSI/LEMBAR%20PENGESAHAN.docx%23_Toc18837
file:///C:/Users/Syamsudin/Documents/PROPOSAL%20SKIRPSI/LEMBAR%20PENGESAHAN.docx%23_Toc18837
file:///C:/Users/Syamsudin/Documents/PROPOSAL%20SKIRPSI/LEMBAR%20PENGESAHAN.docx%23_Toc18837
file:///C:/Users/Syamsudin/Documents/PROPOSAL%20SKIRPSI/LEMBAR%20PENGESAHAN.docx%23_Toc18837
file:///C:/Users/Syamsudin/Documents/PROPOSAL%20SKIRPSI/LEMBAR%20PENGESAHAN.docx%23_Toc18837
file:///C:/Users/Syamsudin/Documents/PROPOSAL%20SKIRPSI/LEMBAR%20PENGESAHAN.docx%23_Toc18837
file:///C:/Users/Syamsudin/Documents/PROPOSAL%20SKIRPSI/LEMBAR%20PENGESAHAN.docx%23_Toc18836
file:///C:/Users/Syamsudin/Documents/PROPOSAL%20SKIRPSI/LEMBAR%20PENGESAHAN.docx%23_Toc18837
file:///C:/Users/Syamsudin/Documents/PROPOSAL%20SKIRPSI/LEMBAR%20PENGESAHAN.docx%23_Toc18838
file:///C:/Users/Syamsudin/Documents/PROPOSAL%20SKIRPSI/LEMBAR%20PENGESAHAN.docx%23_Toc18840
file:///C:/Users/Syamsudin/Documents/PROPOSAL%20SKIRPSI/LEMBAR%20PENGESAHAN.docx%23_Toc18841
file:///C:/Users/Syamsudin/Documents/PROPOSAL%20SKIRPSI/LEMBAR%20PENGESAHAN.docx%23_Toc18842
file:///C:/Users/Syamsudin/Documents/PROPOSAL%20SKIRPSI/LEMBAR%20PENGESAHAN.docx%23_Toc18843
file:///C:/Users/Syamsudin/Documents/PROPOSAL%20SKIRPSI/LEMBAR%20PENGESAHAN.docx%23_Toc18844
file:///C:/Users/Syamsudin/Documents/PROPOSAL%20SKIRPSI/LEMBAR%20PENGESAHAN.docx%23_Toc18845
file:///C:/Users/Syamsudin/Documents/PROPOSAL%20SKIRPSI/LEMBAR%20PENGESAHAN.docx%23_Toc18846
file:///C:/Users/Syamsudin/Documents/PROPOSAL%20SKIRPSI/LEMBAR%20PENGESAHAN.docx%23_Toc18847
file:///C:/Users/Syamsudin/Documents/PROPOSAL%20SKIRPSI/LEMBAR%20PENGESAHAN.docx%23_Toc18848
file:///C:/Users/Syamsudin/Documents/PROPOSAL%20SKIRPSI/LEMBAR%20PENGESAHAN.docx%23_Toc18849
file:///C:/Users/Syamsudin/Documents/PROPOSAL%20SKIRPSI/LEMBAR%20PENGESAHAN.docx%23_Toc18843
file:///C:/Users/Syamsudin/Documents/PROPOSAL%20SKIRPSI/LEMBAR%20PENGESAHAN.docx%23_Toc18844
file:///C:/Users/Syamsudin/Documents/PROPOSAL%20SKIRPSI/LEMBAR%20PENGESAHAN.docx%23_Toc18845
file:///C:/Users/Syamsudin/Documents/PROPOSAL%20SKIRPSI/LEMBAR%20PENGESAHAN.docx%23_Toc18845


xiii 
 

    
 

IV PEMBAHASAN ................................................................................................. 21 

4.1 Parameter Kualitas Perairan di Lokasi Pengambilan Sampel ........................ 21 

4.2 Deskripsi dan Habitat Kerang A. granosa ...................................................... 22 

4.3 Ekstrak Daging dan Cangkang A. granosa..................................................... 23 

4.4 Mortalitas ........................................................................................................ 25 

4.5 Nilai LC50 Ekstrak A. granosa ........................................................................ 28 

4.6 Uji Fitokimia  ................................................................................................. 30 

4.7 GC-MS pada Ekstrak A. granosa ................................................................... 32 

4.7.1  GC-MS pada Ekstrak Daging A. granosa ....................................................... 35 

4.7.2  GC-MS pada Ekstrak Cangkang A. granosa ................................................... 42 

4.8 Ukuran Butir Sedimen .................................................................................... 43 

4.9 Pengaruh Kualitas Perairan Terhadap Toksisitas ........................................... 44 

V KESIMPULAN DAN SARAN ........................................................................... 45 

5.1 Kesimpulan  .................................................................................................... 45 

5.2 Saran  .............................................................................................................. 45 

DAFTAR PUSTAKA .............................................................................................. 46 

LAMPIRAN ............................................................................................................. 51 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

file:///C:/Users/Syamsudin/Documents/PROPOSAL%20SKIRPSI/LEMBAR%20PENGESAHAN.docx%23_Toc18836
file:///C:/Users/Syamsudin/Documents/PROPOSAL%20SKIRPSI/LEMBAR%20PENGESAHAN.docx%23_Toc18837
file:///C:/Users/Syamsudin/Documents/PROPOSAL%20SKIRPSI/LEMBAR%20PENGESAHAN.docx%23_Toc18837
file:///C:/Users/Syamsudin/Documents/PROPOSAL%20SKIRPSI/LEMBAR%20PENGESAHAN.docx%23_Toc18837
file:///C:/Users/Syamsudin/Documents/PROPOSAL%20SKIRPSI/LEMBAR%20PENGESAHAN.docx%23_Toc18837
file:///C:/Users/Syamsudin/Documents/PROPOSAL%20SKIRPSI/LEMBAR%20PENGESAHAN.docx%23_Toc18837
file:///C:/Users/Syamsudin/Documents/PROPOSAL%20SKIRPSI/LEMBAR%20PENGESAHAN.docx%23_Toc18837
file:///C:/Users/Syamsudin/Documents/PROPOSAL%20SKIRPSI/LEMBAR%20PENGESAHAN.docx%23_Toc18837
file:///C:/Users/Syamsudin/Documents/PROPOSAL%20SKIRPSI/LEMBAR%20PENGESAHAN.docx%23_Toc18843
file:///C:/Users/Syamsudin/Documents/PROPOSAL%20SKIRPSI/LEMBAR%20PENGESAHAN.docx%23_Toc18843
file:///C:/Users/Syamsudin/Documents/PROPOSAL%20SKIRPSI/LEMBAR%20PENGESAHAN.docx%23_Toc18837
file:///C:/Users/Syamsudin/Documents/PROPOSAL%20SKIRPSI/LEMBAR%20PENGESAHAN.docx%23_Toc18837
file:///C:/Users/Syamsudin/Documents/PROPOSAL%20SKIRPSI/LEMBAR%20PENGESAHAN.docx%23_Toc18836
file:///C:/Users/Syamsudin/Documents/PROPOSAL%20SKIRPSI/LEMBAR%20PENGESAHAN.docx%23_Toc18837
file:///C:/Users/Syamsudin/Documents/PROPOSAL%20SKIRPSI/LEMBAR%20PENGESAHAN.docx%23_Toc18837
file:///C:/Users/Syamsudin/Documents/PROPOSAL%20SKIRPSI/LEMBAR%20PENGESAHAN.docx%23_Toc18850
file:///C:/Users/Syamsudin/Documents/PROPOSAL%20SKIRPSI/LEMBAR%20PENGESAHAN.docx%23_Toc18850


xiv 
 

    
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar.              Hal. 

1. Kerangka Penelitian ............................................................................................ 4 
2. Kerang A. granosa .............................................................................................. 6 
3. Peta Lokasi Penelitian ....................................................................................... 10 
4. Segitiga Sephard ............................................................................................... 20 
5. Kerang A. granosa ............................................................................................ 22 
6. Grafik Kromatogram GC-MS pada Ekstrak Daging A. granosa ...................... 32 
7. Grafik Kromatogram GC-MS pada Ekstrak Cangkang A. granosa .................. 38 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xv 
 

    
 

DAFTAR TABEL 

Tabel.               Hal. 

1. Alat .................................................................................................................... 11 
2. Bahan................................................................................................................. 12 
3. Perhitungan Pembuatan Konsentrasi Larutan Uji ............................................. 15 
4. Kategori Nilai Mortalitas .................................................................................. 18 
5. Kategori Nilai LC50 ........................................................................................... 19 
6. Nilai Parameter Perairan di Lokasi Pengambilan Sampel ................................ 21 
7. Susutan Pengeringan Sampel A. granosa.......................................................... 23 
8. Susutan Ekstrak Sampel A. granosa ................................................................. 24 
9. Nilai Presentase Mortalitas Ekstrak Daging A. granosa ................................... 26 
10. Nilai Presentase Mortalitas Ekstrak Cangkang A. granosa ............................ 26 
11. Nilai LC50 A. granosa ...................................................................................... 28 
12. Skrining Fitokimia A. granosa ........................................................................ 30 
13. Senyawa Hasil GC-MS Ekstrak Daging A. granosa ....................................... 33 
14. Senyawa Hasil GC-MS Ekstrak Cangkang A. granosa .................................. 35 
15. Hasil Analisis Ukuran Butir Sedimen ............................................................. 42 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xvi 
 

    
 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran.              Hal. 

1. Proses Preparasi, Maserasi dan Evaporasi Sampel ........................................... 60 

2. Hasil Uji Fitokimia ............................................................................................ 61 

3. Grafik Analisa GC-MS ..................................................................................... 62 

4. Pengolahan Data LC50 ....................................................................................... 63 
 

file:///C:/Users/Advan/OneDrive/Documents/Revisi%20khadapi/Revisi%20sidang/REVISI%20SIDANG%20SARJANA/Muhamad%20Khadafi%20Al%20Amien_08051382025099_Skripsi%20Toksisitas%20pada%20Ekstrak%20Anadara%20granosa.docx%23_Toc174863254
file:///C:/Users/Advan/OneDrive/Documents/Revisi%20khadapi/Revisi%20sidang/REVISI%20SIDANG%20SARJANA/Muhamad%20Khadafi%20Al%20Amien_08051382025099_Skripsi%20Toksisitas%20pada%20Ekstrak%20Anadara%20granosa.docx%23_Toc174863255
file:///C:/Users/Advan/OneDrive/Documents/Revisi%20khadapi/Revisi%20sidang/REVISI%20SIDANG%20SARJANA/Muhamad%20Khadafi%20Al%20Amien_08051382025099_Skripsi%20Toksisitas%20pada%20Ekstrak%20Anadara%20granosa.docx%23_Toc174863256
file:///C:/Users/Advan/OneDrive/Documents/Revisi%20khadapi/Revisi%20sidang/REVISI%20SIDANG%20SARJANA/Muhamad%20Khadafi%20Al%20Amien_08051382025099_Skripsi%20Toksisitas%20pada%20Ekstrak%20Anadara%20granosa.docx%23_Toc174863256


1 
 

    
 

 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Wilayah perairan Sungai Barong dan Muara Musi merupakan kawasan 

yang terdapat macam-macam spesies biota kerang di substrat perairannya. A. 

granosa merupakan salah satu jenis biota yang terdapat pada wilayah perairan 

tersebut. Sungai Barong dan Muara Musi dipengaruhi berbagi aktivitas pertanian, 

pertambakan maupun kegiatan perkapalan. Pada lokasi tersebut juga digunakan 

sebagai kegiatan tranportasi dan penangkapan seperti ikan dan udang. Semakin 

meningkatnya aktivitas manusia di daerah ini akan mempengaruhi kondisi 

perairannya (Lestari et al. 2021). 

Menurut Tritama et al. (2022), Bivalvia merupakan biota bentik yang 

hidup di dasar perairan dalam jangka waktu lama, sehingga sering dimanfaatkan 

sebagai bioindikator untuk menilai kualitas lingkungan perairan. Selain itu, biota 

ini memiliki tingkat keanekaragaman yang cukup tinggi dan berperan penting 

dalam ekosistem perairan. Keberadaan bivalvia di suatu perairan dapat menjadi 

indikator alami kondisi lingkungan tersebut. Semakin tinggi populasi bivalvia 

yang ditemukan, maka dapat menjadi indikasi bahwa kualitas air di kawasan 

tersebut masih dalam kondisi baik, mengingat spesies ini menetap dalam satu 

habitat sepanjang hidupnya (Ramadhan et al., 2023). 

A. granosa merupakan spesies yang memiliki nilai ekonomis tinggi dan 

dikenal sebagai biota laut dengan kandungan protein yang melimpah. Selain 

sebagai sumber protein, kerang ini juga kaya akan mineral yang bermanfaat bagi 

tubuh (Laila et al., 2024). Kerang darah umumnya hidup di habitat berlumpur dan 

hanya sekitar 11-16% dari total tubuhnya yang dapat dikonsumsi, sedangkan 

sisanya berupa cangkang (Agusnia et al., 2021). 

Menurut Pungut et al. (2021), A. granosa merupakan organisme filter 

feeder yang memperoleh makanannya dengan cara menyaring partikel organik 

dan fitoplankton yang tersuspensi di dalam air. Kemampuannya sebagai filter 

feeder membuatnya berpotensi menyerap berbagai limbah dari lingkungan 

perairan, baik yang berasal dari air laut maupun sedimen. Akibatnya, kerang ini 

dapat mengakumulasi zat beracun atau senyawa toksik dalam tubuhnya, yang 
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berisiko membahayakan kesehatan jika dikonsumsi tanpa pengolahan yang tepat 

(Ummah et al., 2023). 

Skrining fitokimia memungkinkan ditemukannya berbagai senyawa 

metabolit sekunder. Pengujian fitokimia guna memisahkan komponen yang 

terkandung di dalamnya. Studi toksikologi juga diperlukan untuk mengidentifikasi 

kemungkinan efek negatif, memastikan apakah senyawa bersifat toksik, dan 

menentukan batas aman penggunaannya (Sangkal et al. 2020). 

Uji toksisitas berguna untuk mengetahui keamanan bahan baku obat-

obatan dari biota laut, dimana toksisitas merupakan reaksi yang disebabkan oleh 

ekstrak bahan alami dan menyebabkan gangguan biologis hingga kematian pada 

organisme uji. Uji ini bertujuan untuk mengevaluasi potensi efek berbahaya yang 

terkandung dalam bahan alam (Nofita et al. 2021). Uji toksisitas dengan Brine 

Shrimp Lethality Test (BSLT) banyak digunakan karena memiliki beberapa 

keunggulan seperti mudah, cepat, murah, dan sepenuhnya akurat (Rozirwan et al. 

2022). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Toksisitas dapat berdampak pada berbagai organisme, termasuk biota 

perairan dan hewan. Pencemaran di lingkungan perairan dapat menyebabkan biota 

mengakumulasi zat berbahaya yang terdapat di dalam air. Biota yang terpapar zat 

pencemar dapat mengalami perubahan fisiologis akibat sifat toksik dari zat 

tersebut. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menguji toksisitas adalah 

Brine Shrimp Lethality Test (BSLT), yang memungkinkan evaluasi efek zat 

terhadap organisme uji. 

Pengujian toksisitas dilakukan untuk mengetahui apakah ekstrak A. 

granosa mengandung zat yang berpotensi merusak organ tubuh. Selain itu, uji 

fitokimia dilakukan untuk mengidentifikasi senyawa bioaktif atau metabolit 

sekunder dalam ekstrak, serta memungkinkan analisis kualitatif terhadap 

komponen alami yang terkandung di dalamnya (Putri et al., 2012). Pengujian ini 

penting untuk menentukan potensi efek berbahaya serta batas aman penggunaan 

senyawa dari bahan alami. Dengan melakukan uji fitokimia, senyawa metabolit 
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sekunder dalam ekstrak dapat diidentifikasi dan dianalisis lebih lanjut untuk 

keperluan penelitian maupun aplikasi praktis. 

Penelitian tentang toksisitas ekstrak A. granosa yang diambil dari kawasan 

Sungai Barong dan Muara Musi penting untuk dilakukan karena konsumsi kerang 

dari perairan ini bisa berisiko bagi kesehatan. Kawasan tersebut menghadapi 

pencemaran dari aktivitas pemukiman, pertanian, pelabuhan serta kegiatan 

perkapalan yang berpotensi mencemari habitat kerang dengan logam berat dan zat 

beracun lainnya. A. granosa salah satu biota yang banyak dikonsumsi oleh 

masyarakat, perlu diteliti untuk mengetahui tingkat toksisitasnya, sehingga dapat 

dipastikan apakah kerang ini aman untuk dikonsumsi atau tidak. 

Berdasarkan Rumusan Masalah yang telah dijelaskan, maka perlu 

dilakukan kajian mengenai : 

1. Bagaimana  nilai LC50 yang terdapat pada kerang A. granosa yang terdapat di 

perairan Muara Musi dan Sungai Barong, Banyuasin Sumatera Selatan 

2. Bagaimana tingkatan toksisitas yang terkandung pada kerang A. granosa yang 

terdapat di perairan Muara Musi dan Sungai Barong, Banyuasin Sumatera 

Selatan 
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Analisis Data 

Pengujian Fitokimia Analisis GC-MS 

Informasi toksisitas dan senyawa 

bioaktif pada ekstrak kerang 

Anadara granosa 

Kerangka pikir penelitian ini disajikan dalam diagram alir pada gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis nilai LC50 yang terdapat pada kerang A. granosa yang terdapat di 

perairan Muara Musi dan Sungai Barong, Banyuasin Sumatera Selatan 

2. Menganalisis tingkatan toksisitas yang terkandung pada kerang A. granosa 

yang terdapat di perairan Muara Musi dan Sungai Barong, Banyuasin Sumatera 

Selatan 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa informasi 

mengenai toksisitas pada ekstrak  A. granosa, serta mengetahui senyawa bioaktif 

dan bagaimana tingkatan toksisitasnya. Ilmu pangan dan ilmu farmakologi dapat 

mengambil manfaat dari informasi toksisitas dan senyawa bioaktif dari hasil uji 

fitokimia dan GC-MS yang terkandung di dalamnya. 
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